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Menumbuhkan Keikhlasan dalam Beramal
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Jamaah Jum’ah Rahimakumullah.

Marilah kita senantiasa meningkatkan taqwa kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, dengan
menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Karena sesungguhnya,

sebaik-baik bekal ialah taqwa.



Hadirin yang Dimuliakan Allah.

Pada kesempatan yang mulia ini, kita akan merenungkan sebuah nilai fundamental dalam Islam
yang menjadi kunci diterimanya setiap amal ibadah kita, yakni keikhlasan. Ikhlas adalah
memurnikan niat semata-mata karena Allah Subhanahu wa Ta’ala, tanpa mengharapkan pujian

manusia, balasan duniawi atau tujuan selain ridho-Nya.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam Al-Qur'an Surah Al-Bayyinah Ayat 5:
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“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nya lagi hanif (istiqgomah), melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat. Itulah agama
yang lurus (benar).”

Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa tujuan utama penciptaan dan perintah agama adalah
agar kita beribadah kepada Allah dengan ikhlas. Tanpa keikhlasan, amal sebesar apapun akan

menjadi sia-sia di hadapan Allah.

Rasulullah Shallallahu ¢ Alaihi wa Sallam juga bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

oleh Imam Bukhari dan Muslim:

“Sesungguhnya setiap amalan itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan

mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan.”

Hadis ini menegaskan kembali betapa vitalnya niat dalam setiap perbuatan kita. Niat yang
ikhlas akan mengangkat derajat amal, sekalipun amal itu kecil di mata manusia. Sebaliknya,
niat yang tidak ikhlas akan menghancurkan pahala amal, sekalipun amal itu tampak besar dan

mulia.



Jamaah Jum’ah Rahimakumullah.

Namun demikian, menumbuhkan keikhlasan bukanlah perkara yang mudah. Nafsu dan bisikan
syaitan senantiasa membujuk kita untuk mencari pengakuan, pujian, dan keuntungan duniawi
dari amal perbuatan kita. Kata sebagian ulama mengatakan, “Ikhlas itu adalah rahasia antara
hamba dengan Rabb-nya, tidak diketahui oleh malaikat untuk dicatat, tidak diketahui oleh
syaitan untuk dirusak, dan tidak diketahui oleh nafsu untuk digoda.” Ini menunjukkan betapa

murninya dan tersembunyinya keikhlasan itu.

Imam Fudhail bin Iyadh Rahimahullah berkata:

“Meninggalkan amal karena takut riya' adalah riya', dan beramal karena ingin dilihat orang

adalah syirik.”

Perkataan ini memberikan pemahaman mendalam. Terkadang, kita enggan berbuat baik karena
khawatir akan riya'. Padahal, sikap enggan ini sendiri bisa jadi merupakan riya' dalam bentuk
yang lain. Yang benar adalah tetap beramal, sambil terus meluruskan niat dan memohon

pertolongan Allah agar dijauhkan dari riya'.

Jamaah Jum’ah Rahimakumullah.
Lantas bagaimana caranya menumbuhkan keikhlasan?

Di sini saya akan ringkaskan 5 cara menumbuhkan keikhlasan:

1. Muraqabatullah (Merasa Diawasi Allah).

Kita menyadari bahwa Allah Maha Melihat, Maha Mengetahui setiap niat dan gerak-gerik kita.

Fokuskan pandangan kita kepada Allah, bukan kepada pandangan manusia.



2. Mentadabburi Al-Qur'an dan Hadis.

Merenungi ayat-ayat dan hadis yang membahas tentang keikhlasan akan menguatkan

keyakinan kita dan mengingatkan kita akan pentingnya nilai ini.

3. Memohon Pertolongan Allah.

Keikhlasan adalah karunia dari Allah. Perbanyak doa agar Allah membersihkan hati kita dari

segala penyakit riya' dan ujub.

4. Menyembunyikan Amal (Jika Memungkinkan).

Sebagian ulama menganjurkan untuk menyembunyikan amal kebaikan, terutama amal sunnah,

agar terhindar dari riya'.

5. Mengingat Kematian dan Hari Akhir.

Dengan mengingat bahwa semua amal akan dihisab di hari Kiamat, kita akan termotivasi untuk

hanya mencari ridho Allah semata.

Jamaah Jum’ah Rahimakumullah.

Marilah kita menjadikan keikhlasan sebagai landasan utama dalam setiap amal ibadah dan
muamalah kita. Dan semoga Allah Ta'ala senantiasa membimbing hati kita untuk selalu ikhlas

dalam setiap langkah kita. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin.
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Jamaah Jum’ah yang Dimuliakan Allah.

Sesungguhnya keikhlasan adalah ruh amal. Amal tanpa keikhlasan seperti jasad tanpa ruh, tidak
akan hidup dan tidak akan bernilai di sisi Allah. Oleh karena itu, mari kita terus berjuang untuk
meluruskan niat kita, membersihkan hati kita dari keinginan akan pujian dan sanjungan, serta

memfokuskan seluruh amal kita hanya untuk meraih ridho Allah semata.

Allah mengingatkan kita didalam Surah Al-Kahf Ayat 110:
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang sholeh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada

Tuhannya.”

Ayat ini menggabungkan amal sholeh dengan larangan syirik dalam ibadah, yang sejatinya

adalah penegasan tentang pentingnya keikhlasan.

Ya Allah, jadikanlah kami hamba-hamba-Mu yang ikhlas dalam setiap amal perbuatan.

Jauhkanlah kami dari riya' dan ujub.

Terimalah amal-amal baik kami, dan ampunilah segala dosa dan kekhilafan kami.
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